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 BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Seiring berjalannya waktu dan teknologi yang semakin modern, di indonesia ini pembangunan dalam bidang industri pun ikut berkembang, yang mendorong banyak perusahaan untuk bersaing secara kompetitif sehingga persaingan sangat penting bagi keberhasilan maupun kegagalan perusahaan.
Bukan hanya perusahaan besar yang berkembang tapi sektor usaha kecil pun yang berada di masyarakat saat ini ikut berkembang. Para pelaku usaha sektor kecil mulai bermunculan dan ini menjadikan kesempatan usaha yang relatif kecil. Dengan banyaknya pesaing maka peluang untuk sukses dan bertahan  sangatlah kecil juga, dan untuk bertahan dan bersaing dengan peluang yang kecil tersebut dibutuhkan rencana bisnis dan strategi yang tepat, baik itu untuk usaha skala usaha besar atau perusahaan maupun usaha skala kecil atau UKM.
Hanya usaha yang memiliki rencana bisnis dan strategi yang baik,  yang akan memenangkan persaingan dan bertahan pada usahanya, disamping rencana bisnis dan strategi, pengelolaan yang baik pun sangat diperlukan sebagai modal utama keberlangsungan hidup suatu usaha terutama pengelolaan pada sektor sektor yang vital pada usaha tersebut.
Rencana Bisnis atau dalam hal ini disebut business plan merupakan dokumen tertulis yang menjelaskan rencana perusahaan atau pengusaha untuk memanfaatkan peluang-peluang usaha yang terdapat di lingkungan eksternal perusahaan, dimana rencana bisnis menjelaskan mengenai keunggulan bersaing usaha, serta berbagai langkah yang harus dilakukan untuk menjadikan peluang usaha tersebut menjadi suatu bentuk usaha yang nyata.
Perencanaan bisnis memiliki 2 fungsi penting yaitu sebagai pedoman untuk mencapai keberhasilan manajemen usaha, dan sebagai alat untuk mengajukan kebutuhan permodalan. Rencana bisnis akan memberi arahan mengenai apa yang harus dilakukan untuk memperoleh keuntungan dari suatu peluang usaha serta dimana posisi perusahaan berada dibandingkan dengan pesaing dalam kegiatan bisnis tersebut.
Business plan sangat diperlukan bagi perusahaan, baik perusahaan besar maupun UKM (usaha kecil makro). Dalam UKM rencana bisnis sangat penting karena dapat memproyeksikan secara rinci mengenai stategi tujuan pencapaian bisnis demi keberlangsungan usaha tersebut.
Saat ini di Indonesia banyak UKM yang telah berkembang pesat ataupun UKM baru dari berbagai macam bidang, salah satu nya adalah UKM dalam bidang sandang yaitu kaos kaki.
Kaos kaki adalah sarung kaki yang berguna untuk menutupi kaki.Pada awalnya kaos kaki dibuat dengan cara dirajut. Kaos kaki berfungsi untuk melindungi kaki dari gesekan langsung dengan alas kaki, menyerap keringat, dan menjaga kaki agar tetap hangat. Kaos kaki saat ini merupakan barang yang sangat dibutuhkan oleh banyak orang, mulai dari anak-anak, remaja, dewasa, sampai dengan para orang tua pun memakainya, dengan kata lain kaos kaki menjadi barang kebutuhan yang lumrah dan penting bagi semua umur dan semua kalangan. Kita lihat saja mulai dari kebutuhan anak pergi  ke sekolah, aktifitas berolah raga, pergi ke tempat kerja, dan aktifitas lainya kaos kaki sangat dibutuhkan.
Dengan target konsumen yang cukup banyak, dewasa ini produsen atau perusahaan pembuat kaos kaki banyak bermunculan, dan menjadikan persaingan yang semakin sengit dan kesempatan sukses yang semakin sempit, dengan kondisi persaingan yang demikian salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang produksi kaos kaki memiliki beberapa kendala yang berpengaruh terhadap kelangsungan usahanya. Untuk memperkecil resiko yang ada dan segala dampak yang berpengaruh nantinya penyusunan business plan dianggap sangat tepat untuk keberlangsungan perusahaan kaos kaki. Penyusunan business plan yang didalamnya terdapat faktor seperti melakukan perencanaan dalam pemasaran, produksi, sumber daya dan keuangan, maka berikut uraian penjelasan kondisi saat ini pada perusahaan mengenai keempat faktor tersebut yang disajikan dalam tabel.
Tabel 1.1 Uraian data pendahuluan perusahaan

	Faktor
	Uraian
	Dampak

	Pemasaran
	Usaha tersebut sudah memiliki sistem jaringan pemasaran dengan memiliki 14 agen pemasaran yang disebar di beberapa lokasi

Selain pemasaran melalui agen penjualan secara langsung pun dilayani (eceran dan partai besar)
	Meski sudah memiliki agen dan sistem pemasaran namun masih kurang berjalan baik karena tidak semua agen memesan rutin.

	Produksi
	Terjadi ketidakstabilan harga bahan baku, pada saat ini terjadi tren kenaikan harga bahan baku.

Mesin yang digunakan sudah memakai mesin otomatis dan mesin komputer 
	Ongkos produksi menjadi tinggi, yang berdampak pada harga jual, dan minat pembeli yang enggan karena terjadi kenaikan harga beli

	SDM
	Sumber daya manusia yang dipakai yaitu berjumlah 67 orang diantaranya 2 pengelola 1 kabag mesin, 1 kabag produksi, 1 kabag gudang, 1 ass montir, 7 operator, 39 karyawan borongan, 16 karyawan harian,17 karyawan maklon.

	Kapasitas produksi terbatas dengan kemampuan pekerja, dan terkadang permintaan tidak terpenuhi

	Keuangan
	Dengan ketiga faktor sebelumnya tentu saja berpengaruh terhadap keuangan pada perusahaan
	Keuntungan menjadi tidak stabil atau berubah ubah


Tabel 1.2 Data permintaan beberapa Agen Kalvin SHOCKS Productions
	Bln-Thn
	Tatang
	Mansur
	Dede
	Agus
	Ade

	Agst
	51.000.000
	0
	0
	0
	0

	sep
	35.000.000
	6.000.000
	0
	13.000.000
	26.000.000

	okt
	20.000.000
	0
	0
	0
	24.000.000

	nov
	15.000.000
	14.000.000
	15.000.000
	25.000.000
	20.000.000

	des
	30.000.000
	0
	7.000.000
	11.000.000
	0

	Jan
	21.000.000
	0
	3.000.000
	23.000.000
	18.000.000

	Feb
	26.000.000
	2.000.000
	0
	0
	22.000.000

	maret
	31.000.000
	5.000.000
	0
	30.000.000
	28.000.000

	April
	23.468.000
	0
	0
	57.000.000
	43.000.000

	Mei
	25.000.000
	 
	 
	22.000.000
	37.000.000


Tabel 1.3 Data Penjualan Kalvin SHOCKS Productions
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Total (Rp) Total (lusin)

Agst 165.669.425 Rp        5.169                

sep 533.547.490 Rp        16.647             

okt 450.810.500 Rp        14.066             

nov 486.498.700 Rp        15.179             

des 413.123.925 Rp        12.890             

Jan 523.685.975 Rp        16.340             

Feb 507.588.000 Rp        15.837             

maret 596.625.000 Rp        18.615             

April 704.658.300 Rp        21.986             

Mei 657.465.000 Rp        20.514             

total (Rp) 5.039.672.315 Rp     157.244 Rp     


1.2 Perumusan Masalah
Perumusan masalah dilakukan melalui observasi, diskusi, wawancara dengan pihak perusahaan. Dengan tujuan untuk dapat mampu menembangkan usaha, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan agar dapat mengarah pada perbaikan :

a. Bagaimana membuat strategi bisnis yang sesuai dengan kebutuhan KALVIN SHOCKS PRODUCTION.
b. Bagaimana membuat rencana bisnis berdasarkan strategi yang sesuai kebutuhan KALVIN SHOCKS PRODUCTIONS.
1.3 Tujuan dan Manfaat Pemecahan Masalah

Tujuan utama dari penelitian ini adalah :

1. Untuk membuat strategi bisnis pada KALVIN SHOCKS PRODUCTION
2. Untuk menyusun analisis rencana bisnis pada KALVIN SHOCKS PRODUCTION.
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Diharapkan untuk hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu bisnis melalui studi yang lebih lanjut oleh individu ataupun institusi.
b. Dapat digunakan sebagai pedoman dalam pencapaian tujuan, dan pengembangan usaha.
1.4 Pembatasan dan Asumsi
Maka penelitian ini hanya dibatasi pada masalah sebagai benikut:

a. Penelitian hanya dilakukan di KALVIN SHOCKS PRODUCTION 

b. Penelitian dilakukan untuk merancang busines plan yang meliputi aspek pemasaran, aspek operasional, aspek keuangan.
c. Tujuan dibuatnya busines plan sebagai panduan untuk mencapai keberhasilan manajemen usaha dan pengembangan usaha.
d. Produk yang dihasilkan yaitu kaos kaki
Asumsi penelitian ;

a. Konsumen adalah dari semua kalangan.
b. Penyusunan business plan difokuskan pada aspek pemasaran, operasional, keuangan dan struktur organisasi.
c. Data yang dikumpulkan dari hasil pengumpulan data diasumsikan benar dan tidak berubah-ubah.

1.5 Lokasi

Penelitian ini dilakukan di KALVIN SHOCKS PRODUCTION yang beralamat di Kp.Kebon Kalapa 04/03 no 39, Desa Batukarut, Kecamatan Arjasari, Kabupaten Bandung, Jawa Barat.

1.6 Sistematika Penulisan Laporan

Sistematika penulisan Laporan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:

BAB I
PENDAHULUAN
Pada bab ini diuraikan secara garis besar tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat pemecahan masalah, pembatasan dan asumsi, lokasi dan sistematika penulisan.
BAB II
LANDASAN TEORI

Pada bab ini dikemukakan teori-teori yang mendukung dan berkaitan dengan permasalahan yang dibahas, yang berguna sebagai referensi dalam pemecahan masalah.
BAB III
USULAN PEMECAHAN MASALAH

Pada bab ini dibahas prinsip-prinsip dan tahapan sistematis pemecahan masalah.
BAB IV
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Bab ini berisi data-data yang dibutuhkan dan pengolahan data berdasarkan penyusunan business plan.
BAB V ANALISA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi analisa dan hasil pengolahan data yang diperoleh yang selanjutnya dilakukan pembahasan dari hasil analisis tersebut sehingga tujuan dari penelitian dapat tercapai.
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan terhadap hasil analisis dan pembahasan yang merupakan jawaban atas permasalahan yang dirumuskan. Sedangkan saran dikemukakan apabila terdapat hal-hal baru yang nantinya dapat dikembangkan.
I-1


